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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk meneliti bagaimana implementasi E-accounting dan
efektivitas pelaporan keuangan saat menerapkan E-accounting. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Situs penelitian ini merupakan salah satu instansi
pemerintah yaitu pada BPKAD Kota Surabaya, karena memiliki karakteristik yang
berbeda dari BPKAD lainnya dalam sistem pelaporan keuangan karena
menggunakan sistem E-accounting yang lebih komprehensif dengan dua basis yaitu
basis kas dan akrual, daripada SAPA (Sistem Administrasi Penatausahaan Anggaran)
yang hanya menggunakan basis kas. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara
semi terstruktur. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung
dengan terlibat pada aktivitas aktor di situs penelitianeksplorasi terfokus,
pengumpulan data, dan konfirmasi data dilakukan dengan wawancara semi
terstruktur pada aktor. Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi
software E-accounting telah sesuai dengan prosedur yang ada dan semua menu
diimplementasikan dengan baik. Implementasi FE-accounting meningkatkan
efektivitas pelaporan keuangan karena menghasilkan laporan keuangan cepat, tepat,
dan akurat sesuai standar pelaporan keuangan pemerintahan dan peraturan
perundang-undangan.

Kata kunci: implementasi; efektivitas; e-accounting; laporan keuangan pemerintah
daerah

Abstract

This study aims to examine how e-accounting implementation and effectiveness of
financial reporting when implementing E-accounting. This research uses a
qualitative method. This research site is one of the government agencies, namely at
BPKAD Surabaya City, because it has different characteristics from other BPKADs
in the financial reporting system with e-accounting systems which is more
comprehensive with two bases, namely cash and accrual basis, than SAPA (Budget
Administration Administration System), which only uses a cash basis. This research
uses semi-structured interview techniques. Data collection procedures were carried
out by directly observation by engaging in the activities of actors at sites, focused
exploration, data collection, and data confirmation conducted by semi-structured
interviews with actors. The research findings show that the implementation of E-
accounting software is in accordance with existing procedures and all menus are
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well implemented. The implementation of e-accounting increases the effectiveness of
financial reporting because it produces fast, precise, and accurate financial reports
according to standard, laws and regulations.

Keywords: implementation, effectiveness; e-accounting, local government financial
reports

PENDAHULUAN

Reformasi akuntansi terus berkembang sejak tahun 2000 yaitu penerapan basis cash
toward accrual tahun 2005 dan penerapan basis akrual yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah
pada tahun 2015 secara serentak di Indonesia (Rosyidah et al., 2023). Pada tahun 2005,
pemerintah mengeluarkan PP No 24 tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)
basis cash toward accrual. Selanjutnya, dalam UU No 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara,
Pemerintah Indonesia wajib membuat laporan keuangan basis akrual paling lambat 5 (lima) dalam
tahun. UU No 17 Tahun 2003 mendorong diterbitkannya PP No 71 Tahun 2010 tentang SAP.
Pemerintah telah menetapkan prosedur pengelolaan keuangan daerah yang baik dan benar yang
diatur dalam Permendagri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah. Pengelolaan Keuangan Daerah merupakan kegiatan keseluruhan yang meliputi
perencanaan, penganggaran, hingga pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan daerah.
Permendagri Nomor 77 Tahun 2020 menjelaskan bahwa Pengelolaan Keuangan Daerah dapat
melibatkan aliran data, informasi, penyajian dan penggunaan data yang dilakukan secara
elektronik.

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah harus didukung dengan sistem pengelolaan
keuangan yang cepat dan akurat (Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005). Sistem
pengelolaan keuangan yang baik bisa didukung dengan penggunaan teknologi informasi (Rohma,
2023). Teknologi informasi membantu mempercepat proses pengelolaan data transasaksi dan
penyajian laporan keuangan, serta dapat menghindari kesalahan dalam melakukan entry dari suatu
data, sehingga menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan tentang pengelolaan keuangan daerah (Setyowati et al., 2016; Rohma & Zakiyah,
2022). Penerapan teknologi informasi dan komunikasi digunakan mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan pogram-program yang dibangun disegala bidang (Parsaorantua et
al., 2017). Adanya digitalisasi teknologi informasi membuat lembaga pemerintah menjadi lebih
mudah dalam mengelola keuangan daerah (Rohma et al., 2023).

Teknologi informasi dapat membantu pemerintah lebih efektif dan efisien dalam
penyusunan laporan keuangan daerah. Akhmad et al., (2018) menjelaskan bahwa teknologi
informasi yang digunakan dan didukung dengan sumber daya manusiayang memadai, membuat
penyusunan laporan keuangan dapat efektif, efisien, tepat waktu, dan menghasilkan laporan
keuangan yang berkualitas. Mamonto et al., (2022) menjelaskan bahwa efektivitas adalah elemen
utama untuk mencapai sasaran atau tujuan yang ditentukan di suatu program, organisasi, atau
kegiatan. Efektivitas pelaporan keuangan pemerintah daerah dapat diukur dari penerapan prinsip-
prinsip dalam penyusunan laporan keuangan dan pencapaian tujuan menyeluruh sehingga
menghasilkan laporan keuangan yang baik (Widarsono & Lediana, 2013). Berdasarkan Mamonto
et al., (2022) indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas antara lain keberhasilan
program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat input dan output, dan
pencapaian tujuan menyeluruh.

Laporan keuangan adalah salah satu bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas
(Yuliani & Agustini, 2016). Oleh karena itu, informasi yang dimuat dalam Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD) harus sesuai dengan standar sehingga dapat memenuhi kebutuhan
para pengguna. Slamet & Irmadiani (2022) menjelaskan bahwa LKPD adalah pernyataan entitas
pelapor sebagai bentuk pertanggungjawaban keuangan selama satu periode atas pelaksanaan
anggaran dan pendapatan dacrah. UU No 71 Tahun 2010 menjelaskan bahwa kualitas keuangan
pemerintah dapat terwujud jika laporan tersebut memenuhi unsur handal, relevan, dapat dipahami,
dan memiliki kemampuan komparabilitas. Pengelolaan keuangan daerah yang diimplementasikan
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sesuai dengan peraturan perundang-undangan serta efektif dan efisien, mampu menghasilkan
laporan yang baik karena didukung dengan ketentuan dan bukti yang kuat (Defitri, 2018). Dengan
demikian, diperlukan bagi suatu organisasi atau lembaga untuk mengetahui bagaimana efektivitas
pengelolaan keuangan, sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan
dapat meningkatkan akuntabilitas publik. Rahardja et al., (2018) menjelaskan bahwa cara yang
bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan adalah dengan memanfaatkan
teknologi terkini.

Pemerintah daerah memiliki suatu kewajiban untuk memanfaatkan teknologi informasi
guna mempermudah proses penyusunan laporan dan data keuangan yang akuntabel. Kewajiban
penggunaan teknologi informasi oleh pemerintah daerah diatur dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 56 tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah, bahwa pemerintah pusat dan
pemerintah daerah berkewajiban mengembangkan dan memperkuat kemajuan teknologi
informasi untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan daerah dan menyalurkan
informasi keuangan kepada publik. Atas dasar ini BPKAD Surabaya mengembangkan software
E-Accounting dengan tujuan mempermudah penyusunan laporan keuangan dan mewujudkan
akuntabilitas tata kelola pemerintah daerah, khususnya di Badan pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah.

Situs penelitian ini adalah Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah di Kota
Surabaya, karena memiliki karakteristik yang berbeda dari BPKAD lainnya dalam sistem
pelaporan keuangan. Adanya perbedaan organisasi pemerintah daerah dalam mengelola
keuangan, membuat lembaga dapat mendesain sistem pelaporan keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi. BPKAD Kota Surabaya menggunakan sistem berbasis website yang
dikenal dengan E-Accounting dalam penyusunan laporan keuangannya. E-Accounting adalah
satu-satunya sistem pelaporan keuangan yang hanya digunakan oleh BPKAD Kota Surabaya.
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah kabupaten atau kota lain cenderung menggunakan
aplikasi SIPKD, SIPD, dan SIMDA.

Dalam website resmi BPKAD Surabaya dijelaskan bahwa aplikasi E-accounting adalah
sistem aplikasi pelaporan keuangan perangkat daerah dan pemerintah Kota Surabaya.
Penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis online memudahkan para pihak internal dalam
proses pengendalian, memudahkan proses koreksi jika terjadi kesalahan dalam pencatatan serta
penyusunan laporan keuangan lebih efektif dan efisien. Selain itu, laporan keuangan pemerintah
daerah yang diterbitkan oleh pihak eksternal dapat diakses dengan mudah di Situs resmi
pemerintah kota surabaya. BPKAD Kota Surabaya bertanggungjawab dalam pembuatan laporan
keuangan tahunan yang disusun dari laporan keuangan 60 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di
wilayah kota Surabaya. Dengan mengimplementasikan software E-accounting dinilai sangat
membantu dalam proses penyusunan laporan keuangan BPKAD yang efektif dan efisien sesuai
dengan Peraturan Pemerintah.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi implementasi dan efektivitas
software E-accounting dalam pelaporan keuangan pemerintah daerah di BPKAD Kota Surabaya.
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunakan sistem informasi dengan e-accounting mendorong efektivitas
dan transparansi laporan keuangan. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi
evaluasi terhadap BPKAD Kota Surabaya dalam periode yang akan datang dalam penggunaan
aplikasi keuangan. Selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah literatur
kepustakaan yang berhubungan dengan penggunaan teknologi informasi atau aplikasi akuntansi
dalam penyusunan laporan keuangan.

TELAAH TEORI

Teknologi infomasi

Teknologi informasi membantu proses pengolahan data, termasuk proses pengolahan,
penyusunan dan penyimpanan data sehingga mampu menghasilkan informasi keuangan yang
cepat, tepat, akurat dan relevan untuk berbagai pihak yang berkepentingan (Setyowati et al.,
2016). Akhmad et al.,, (2018) menjelaskan bahwa teknologi informasi meliputi teknologi
komputer yaitu perangkat keras dan perangkat lunak yang berfungsi untuk mengelola,
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menyimpan, dan menyebarkan informasi. Teknologi informasi merupakan sistem atau alat yang
diaplikasikan manusia untuk menyampaikan suatu informasi atau pesan (Parsaorantua et al,
2017). Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi berperan
dalam mengelola dan menyediakan informasi yang berguna bagi para pengambil keputusan di
dalam organisasi.

Perkembangan teknologi informasi tidak hanya digunakan dalam organisasi bisnis tetapi
juga dalam organisasi sektor publik, termasuk pemerintah. Peraturan Pemerintah No 56 Tahun
2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah, menjelaskan bahwa pemerintah pusat dan
pemerintah daerah berkewajiban mengembangkan dan memperkuat kemajuan teknologi
informasi untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan daerah dan menyalurkan
informasi keuangan kepada publik. Teknologi informasi dapat membantu dalam menyusun
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) agar lebih efektif, efisien, dan dapat
dipertanggungjawabkan (Silfiani & Pornomowati, 2021).

Penggunaan teknologi informasi akan membantu mempercepat proses pengelolaan dan
penyajian data transaksi laporan keuangan, serta meminimalisir adanya kesalahan entry jurnal,
sehingga menghasilkan laporan keuangan keuangan yang sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan (Setyowati et al., 2016). Perkembangan teknologi yang pesat, dapat membuat berbagai
pihak dapat mengelola, mengakses, dan mengefektitkan informasi keuangan secara cepat dan
akurat (Rohma, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pemanfaatan teknologi
informasi maka kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) akan semakin
meningkat.

Efektivitas

Efektifitas adalah ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat dicapai
sesuai dengan hasil yang diharapkan (Wati &Adiputra, 2021). Suatu hal dikatakan efektif jika
memenuhi target yang diinginkan atau tujuan yang ditetapkan. Muharsono & Asyifah (2021)
menjelaskan bahwa efektifitas adalah tingkat keberhasilan yang didapatkan oleh seseorang atau
organisasi dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Efektivitas
menggambarkan perihal kemampuan kerja organisasi untuk memberikan nilai guna yang
diharapkan dan untuk memenuhi pencapaian atau target yang telah ditentukan sebelumnya
(Sukmana, 2021). Efektivitas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh suatu individu atau
organisasi agar pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dapat terwujud sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga mencapai hasil yang baik.

Indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas menurut Campbell dalam
(Mamonto et al., 2022) yaitu keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap
program, input dan output, serta pencapaian tujuan secara menyeluruh. Keberhasilan program
dapat dilakukan dengan melaksanakan program yang sesuai dengan ketetapan sebelumnya.
Keberhasilan program dapat dilihat dari mekanisme kegiatan dan proses yang dilakukan di suatu
bidang. Keberhasilan sasaran ditinjau dari sudut pencapaian tujuan dengan fokus memperhatikan
aspek output. Keberhasilan sasaran dapat diukur dengan prosedur dari organisasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dan seberapa jauh tingkat output dalam ketatapan sebelumnya.

Kepuasan terhadap program mengacu pada keberhasilan program dalam memenuhi
kebutuhan pengguna. Semakin berkualitas suatu produk dan jasa maka tingkat kepuasan
pengguna lebih tinggi sehingga menghasilkan keuntungan bagi organisasi. Indikator input dan
output dapat dikatakan efisien jika output lebih besar dari input, dan dikatakan tidak efisien jika
input lebih besar dari output. Jika efisiensi sistem meningkat, maka kualitas output juga
meningkat. Indikator yang terakhir adalah pencapaian tujuan secara menyeluruh. Efektivitas
secara menyeluruh dapat dilihat dari sejauh mana target dari segi kualitas, kuantitas maupun
waktu yang telah dicapai oleh organisasi.

Laporan keuangan pemerintah daerah

Output dari akuntansi sektor publik adalah Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. UU No
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, menjelaskan bahwa Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD) adalah laporan keuangan yang menyajikan kegiatan operasional
pemerintah serta posisi kekayaan dan kewajiban yang dapat dipenuhi oleh pemerintah. Laporan
keuangan merupakan hasil tanggung jawab pembuat laporan keuangan. Komponen laporan
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keuangan pemerintah daerah terdiri tujuh pokok antara lain, Laporan Realisasi Anggaran (LRA),
Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (Laporan Perubahan SAL), Neraca, Laporan
Operasional (LO), Laporan Arus Kas (LAK), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), dan Catatan atas
Laporan Keuangan (CaLK). UU No 71 Tahun 2010 menjelaskan bahwa pelaporan keuangan
pemerintah harus memberikan informasi yang berguna bagi pengguna dalam menilai
akuntabilitas dan pengambilan keputusan baik keputusan ekonomi, sosial dan politik.

Slamet & Irmadiani (2022) dan Rohma (2019) menjelaskan bahwa laporan keuangan
adalah bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan ekonomi yang dimiliki oleh suatu entitas
dalam bentuk informasi keuangan. Laporan keuangan pemerintah daerah menggambarkan output
dari kegiatan yang akan atau telah dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran yang
terukur, sehingga menjelaskan tanggung jawab dan kinerja pengelolaan keuangan anggaran
selama periode tertentu (Mene et al., 2018). Laporan keuangan adalah informasi keuangan yang
ditujukan untuk pemangku kepentingan sebagai pengambilan keputusan (Silfiani dan
Purnomowati, 2021). Setiap sektor pemerintahan harus memenuhi laporan keuangan yang
berkualitas untuk dapat memenuhi kebutuhan penggunanya (Puspasari dan Purnama, 2018). UU
No 71 Tahun 2010 menjelaskan bahwa kualitas keuangan pemerintah dapat terwujud jika laporan
tersebut (1) handal, (2) relevan, (3) dapat dipahami, dan (4) dapat dibandingkan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan tanpa membuat
perbandingan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih, atau
menghubungkan variabel lainnya (Rohma et al., 2023; Rohma & Novitasari, 2022). Penelitian ini
bermaksud untuk mengetahui dan mendeskripsikan mengenai implementasi software e-
accounting, dan efektivitas pelaporan keuangan saat menerapkan E-accounting pada BPKAD
Kota Surabaya.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer,
merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti atau lembaga tertentu langsung
dari sumbernya, dicatat dan diamati, dan hasilnya digunakan langsung oleh peneliti atau lembaga
untuk memecahkan masalah yang akan dicari jawabannya (Agung & Yuesti, 2019:63; Rohma &
Prasiwi, 2022; Rohma & Febriyanti, 2022; Rohma & Syahputra, 2022). Dalam penelitian ini, data
primer yang digunakan adalah hasil wawancara langsung dengan pihak pertama yaitu Kepala Sub
Bidang Akuntansi dan Staff Bidang Akuntansi pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) Kota Surabaya. Kriteria informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sub Bidang
Akuntansi karena berhubungan langsung dan mengawasi seluruh aktivitas pelaporan keuangan di
BPKAD Kota Surabaya. Selain itu, Staff Bidang Akuntansi sebagai informan karena
berhubungan langsung dengan kegiatan uatama dalam proses penyusunan dan pelaporan
keuangan pemerintah daerah. Klasifikasi informan pada penelitian ini dijelaskan dalam tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Informan

Informan Posisi
Agung Prambudi, S.E. Kepala Sub Bidang Akuntansi
Desti Ningsih, A.Md. Staff Bidang Akuntansi

Sumber: Data diolah, 2023

Data sekunder menjelaskan bahwa data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh orang lain atau lembaga tertentu dan tidak secara langsung (Agung & Yuesti, 2019:63). Data
sekunder dari penelitian ini adalah profil perusahaan, visi dan misiorganisasi situs penelitian
BPKAD Surabaya. Data juga diperoleh dari berbagai sumber dan literatur seperti artikel, buku,
jurnal, dan website internet tentang implementasi dan efektivitas teknologi informasi berbasis
akuntansi serta semua yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Teknik Pengumpulan Data
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Pengumpulan data merupakan serangkaian kegiatan berupa pencatatan peristiwa,
deskripsi, dan karakteristik sebagaian atau seluruh elemen populasi yang akan mendukung
penelitian (Agung & Yuesti, 2019:63). Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri
dari empat tahapan yaitu observasi, eksplorasi terfokus, pengumpulan data, dan konfirmasi data.
Observasi dilakukan pada Sub Bidang Akuntansi di BPKAD Kota Surabaya dikarenakan
kelengkapan data penelitian. Eksplorasi terfokus menentukan objek untuk sasaran utama
penelitian. Objek penelitian ini adalah E-accounting. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan
teknik semiterstruktur. Penggunaan wawancara dengan teknik semiterstruktur dilakukan untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam. Peneliti mewawancarai Kepala Sub Bidang
Akuntansi dan Staff Bidang Akuntansi pada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) di kota Surabaya.

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menelusuri informasi melalui
dokumen. Agung & Yuesti (2019:) menjelaskan bahwa dokumen dapat berupa surat, laporan,
buku harian, hasil rapat, catatan kasus dan dokumen lainnya. Konfirmasi data dilakukan untuk
menguji kebenaran data yang telah dilakukan. Uji validitas data pada penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi adalah proses memeriksa data dari berbagai sumber dalam berbagai
waktu dan cara. Triangulasi digunakan untuk menguji keabsahan data mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber.

Teknik Analisa Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis data
deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif yang
terdiri dari reduksi data, display/penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data adalah
adalah kegiatan meringkas data yang diperoleh. Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan menggunakan kalimat yang singkat, padat dan jelas, menggunakan tabel dan
sebagainya. Hasil observasi dan wawancara disajikan ke dalam kalimat-kalimat sehingga dapat
menggambarkan bagaimana implementasi E-accounting dan efektivitas pelaporan keuangan saat
menggunakan E-accounting. Sedangkan kesimpulan merupakan langkah yang dilakukan setelah
tahap reduksi dan penyajian data. Kesimpulan menjelaskan hasil akhir dari penelitian yang telah
dilakukan setelah melakukan analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi E-Accounting pada BPKAD Kota Surabaya

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Surabaya telah menggunakan E-
accounting sejak tahun 2015. Hal tesebut telah sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah
Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah serta Peraturan Kementerian
Keuangan Nomor 24 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
74/PMK.07/2016 Tentang Penyelenggaraan Sistem Informasi Keuangan Daerah. Sebelumnya,
BPKAD Kota Surabaya menggunakan aplikasi SAPA yaitu Sistem Administrasi Penatausahaan
Anggaran dalam proses akuntansinya. E-accounting diberlakukan karena sistem penyusunan
laporan keuangan pada tahun 2015 menggunakan dua basis yaitu basis kas dan akrual. Pada
aplikasi SAPA hanya bisa diterapkan untuk penyusunan laporan dengan basis kas. Oleh karena
itu, pemerintah Kota Surabaya membuat aplikasi keuangan, yaitu E-accounting yang
pelaporannya bisa mencakup basis akrual. BPKAD Kota Surabaya telah mengimplementasikan
E-accounting dalam kegiatan operasional sehari-hari. Aplikasi E-accounting yang digunakan
adalah versi website atau online yang bisa diakses pada laman eaccounting.surabaya.go.id.
Dengan menggunakan website E-accounting, permasalahan seperti error dan kegagalan update
dapat diatasi karena unit kerja tidak perlu melakukan pembaruan versi aplikasi secara manual.
Perbaikan atau pemeliharaan aplikasi dilakukan oleh tim pusat IT di BPKAD Kota Surabaya dan
akan ter-update secara otomatis ke website.

Website E-accounting yang diimplementasikan BPKAD Kota Surabaya, di program untuk
menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Format
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laporan keuangan disusun secara sistematis berdasarkan Bagan Akun Standar (BAS) sesuai yang
telah dijelaskan dalam Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 9 Tahun 2021 Tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah. Website E-accounting diimplementasikan oleh seluruh
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Pemerintah Kota Surabaya sesuai dengan tugas dan
fungsinya. Hal ini sebagai mana disampaikan informan bahwa:

“E-accounting ini digunakan oleh seluruh OPD baik dinas dan kecamatan. Pada BPKAD

ini digunakan oleh penyelia akuntansi untuk menyusun Laporan Keuangan Pemerintah

Daerah (LKPD). ............ jadi setiap OPD mempunyai login dan passwordnya sendiri.

Biasanya yang bisa mengakses yaitu bendahara, BPK, dan Pencatat Penatausahaan

Keuangan yang membuat pembukuan di dinas tersebut. Pada BPKAD di bidang anggaran

dan akuntansi, yang bisa memakai adalah penyelia. Penyelia memiliki tugas menyocokkan

data yang di input setiap OPD sudah benar atau belum. Selain penyelia, kepala bidang
dan kepala bagian BPKAD membutuhkan login e-accounting untuk melaporkan laporan
kepada pemimpin”.

Dalam website E-accounting terdapat empat belas (14) menu yang tersedia untuk
penyusunan laporan keuangan. Semua menu digunakan oleh BPKAD Kota Surabaya dalam
kegiatan operasional sehari-hari. Perbandingan penggunaan menu yang terdapat dalam aplikasi
SAPA dan E-accounting dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Penggunaan Menu dalam Aplikasi SAPA dan Website E-accounting
Menu-Menu pada Aplikasi SAPA Menu-Menu pada Website E-Accounting
File Kamus
Jurnal Berita Acara
Laporan Jurnal
Laporan (Pengecekan) Jurnal BLUD
Laporan Prognosis Jurnal BOS / Kapitasi

Jurnal PPKD
SP2B
SP3B
Laporan Jurnal
Laporan Saldo Awal
Laporan Kontrol
Laporan Keuangan
Kontrol Pemkot
Laporan Keu Pemkot
Sumber: Data diolah dari implementasi E-accounting pada BPKAD Kota Surabaya, 2023
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Pengimplementasian menu-menu E-accounting di BPKAD Kota Surabaya sudah tidak
bercampur dengan penggunaan aplikasi SAPA. Namun, bidang akuntansi pada BPKAD masih
menggunakan aplikasi SAPA. Salah satunya aplikasi SAPA masih digunakan dalam menginput
jurnal umum pemindahbukuan (overbooking) rekening potongan pada SP2D dan STS OPD.
Dalam pelaksanaannya, menu-menu pada website E-accounting digunakan berdasarkan tugas dan
fungsinya. Setiap bidang pada BPKAD Kota Surabaya memiliki aplikasi sendiri, seperti pada
anggaran menggunakan E-budgeting, untuk penatausahaan menerapkan E-payment, dan bidang
akuntansi menggunakan E-accounting. Website E-accounting telah terintegrasi dengan sistem-
sistem yang lain. Semua data baik dari anggaran dan penatausahaan akan muncul dalam E-
accounting dan dipergunakan untuk menyusun Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.

Berdasarkan hasil tinjauan atas implementasi menu-menu E-accounting pada BPKAD
Kota Surabaya, dapat disimpulkan bahwa semua menu yang digunakan oleh Sub Bidang
Akuntansi BPKAD Kota Surabaya dapat diimplementasikan dengan baik sesuai dengan amanat
Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah dan
Peraturan Kementerian Keuangan Nomor 24 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 74/PMK.07/2016. Berdasarkan Peraturan pemerintah Nomor 56 tahun
2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah, Sistem Informasi Keuangan Daerah harus
memuat segala informasi yang berkaitan dengan keuangan daerah. PP No 56 tahun 2005 dan
PMK No 74 Tahun 2020 juga menjelaskan bahwa Sistem Informasi Keuangan Daerah adalah
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sistem yang bisa mendokumentasikan, mengadministrasikan, dan mengolah data keuangan serta
data informasi lain sebagai bahan pengambilan keputusan. Website E-accounting mampu
menyimpan dan mengelola data keuangan semua SKPD maupun BLUD. Semua data telah
tersedia dan tercover dalam menu-menu yang tersedia dalam E-accounting. Hal ini sesuai sebagai
mana disampaikan informan bahwa:

“ jadi menu-menu di E-accounting dipergunakan semua karena sesuai kebutuhan, kita

diminta minimal membuat 7 laporan keuangan yang harus diserahkan untuk di audit oleh

BPK. Setiap ada transaksi harus dijurnal harian supaya jika dibuthkan laporan sewaktu-

waktu seperti realisasi tahun ini sudah berapa, penerapan belanja berapa, pendapatan

sampai dengan hari ini berapa ... .... karena semua transasksi di entry dalam E-accounting
maka otomatis dapat terlihat laporannya. Terkait dengan prosedur, biasanya kita ada

Juknis (petunjuk teknis) jadi misal kita entry jurnal LRA, kita bisa tau menunya dimana dan

melihat laporan dimana.”

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi E-accounting telah terlaksana
sesuai dengan prosedur dan menghasilkan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang
berkualitas sesuai peraturan perundang-undangan. Temuan ini selaras dengan beberapa penilitan
yang menunjukkan bahwa implementasi teknologi informasi dapat meningkatkan kualitas laporan
keuangan (Hasanah et al., 2021; Silfiani dan Purnomowati, 2021; Puspasari dan Purnama, 2018;
Mene et al., 2018; Ternalemta et al., 2021; Akhmad, 2018; Mutiana et al., 2017; Yuliani dan
Agustini, 2016; Widarsono dan Lediana, 2013). Lebih dari itu, penggunaan sistem digitalisasi
juga dapat mendorong program ekonomi hijau (Rohma, 2023). Pernyataan informan menjelaskan
bahwa implementasi teknologi informasi yang telah terlaksana sesuai dengan prosedur akan
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan pemerintah daerah. Dimana proses penyusunan
laporan keuangan dengan teknologi informasi akan tersusun secara otomatis dalam komputer
yang memiliki kemampuan lebih cepat dan akurat dibandingkan secara manual. Selain itu, dengan
adanya pedoman atau petunjuk teknis dalam pengoperasian E-accounting dapat meminimalisir
adanya kesalahan dalam implementasinya, sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang
berkulitas.

Menu-menu dalam website E-accounting diimplementasikan sesuai dengan tugas dan
fungsinya. Bidang Akuntansi BPKAD Kota Surabaya telah memahami teknis penggunaan dan
pemanfaatan menu-menu E-accounting. Adapun rekapitulasi penggunaan menu pada website E-
accounting di BPKAD Kota Surabaya dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Penggunaan Fungsi Pada Menu Website E-Accounting

No. Deskripsi Status

1. Kamus Dapat diimplementasikan dengan baik
2. Berita Acara Dapat diimplementasikan dengan baik
3. Jurnal Dapat diimplementasikan dengan baik
4, Jurnal BLUD Dapat diimplementasikan dengan baik
5. Jurnal BOS / Kapitasi Dapat diimplementasikan dengan baik
6. Jurnal PPKD Dapat diimplementasikan dengan baik
7. SP2B Dapat diimplementasikan dengan baik
8. SP3B Dapat diimplementasikan dengan baik
9. Laporan Jurnal Dapat diimplementasikan dengan baik
10. Laporan Saldo Awal Dapat diimplementasikan dengan baik
11. Laporan Kontrol Dapat diimplementasikan dengan baik
12. Laporan Keuangan Dapat diimplementasikan dengan baik
13. Kontrol Pemkot Dapat diimplementasikan dengan baik
14. Laporan Keu Pemkot Dapat diimplementasikan dengan baik

Sumber: Data diolah dari implementasi E-accounting pada BPKAD Kota Surabaya, 2023

Efektivitas Pelaporan Keuangan BPKAD Kota Surabaya Menggunakan E-Accounting
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Mengutip teori efektivitas program menurut Campbell dalam (Mamonto et al., 2022),
efektivitas penerapan e-accounting dalam pelaporan keuangan pada BPKAD Kota Surabaya
ditinjau dari aspek keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program,
tingkat input dan output, dan pencapaian tujuan menyeluruh.

Keberhasilan Program

Indikator keberhasilan program dapat dilihat dari pencapaian tujuan yang telah di
ditetapkan sebelumnya (Mamonto et al., 2022). Efektivitas Keberhasilan program dapat ditinjau
dari kualitas program yang dijalankan. Berdasarkan hasil temuan terkait penerapan E-accounting,
didapatkan bahwa software E-accounting sudah berjalan dengan maksimal sesuai dengan
prosedur dan tujuan penerapan E-accounting di BPKAD Kota Surabaya. Hal ini terkonfirmasi
dari salah satu informan bahwa:

“laporan keuangan yang kita hasilkan sudah benar berdasarkan SAP dan menghasilkan

laporan keuangan yang akuntabel dan transparan. Kalau kita tidak memakai aplikasi, kita

akan tidak efektif dan efisien, karena jika manual maka ada beribu-ribu jurnal yang akan
ditulis dan dicetak, apalagi ada banyak OPD”

Laporan keuangan yang dihasilkan BPKAD Surabaya dengan menggunakan software E-
accounting sesuai berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Data dan informasi yang
dihasilkan dari software E-accounting dapat dipertanggungjawabkan sehingga dapat mendukung
proses pengambilan keputusan.

Penerapan software E-accounting juga digunakan oleh semua OPD Kota Surabaya. Dalam
proses pelaksanaanya, software E-accounting tidak mudah digunakan oleh pegawai dalam
pelaporan keuangan. Hal ini disebabkan karena tidak semua pegawai berlatar belakang akuntansi.
Puspasari dan Purnama (2018) menjelaskan bahwa teknologi informasi menentukan keberhasilan
suatu sistem informasi, ketidakpahaman pengguna tentang sistem akan menyebabkan kegagalan
internal dalam menggunakan teknologi informasi. Untuk mengoptimalkan penerapan software E-
accounting, pihak Sub Bidang Akuntansi BPKAD selaku penyelia melakukan pendampingan
pada setiap OPD dan beberapa kali diadakan pelatihan terkait penyusunan laporan keuangan oleh
BPKAD SDM. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa software E-accounting sudah
berhasil diterapkan di BPKAD Kota Surabaya secara efektif dan efisien. Namun terdapat
beberapa PPK dalam OPD yang tidak bisa menggunakan sofiware E-accounting. Untuk
mengatasi hal tersebut, BPKAD Kota Surabaya melakukan asistensi dan pelatihan.

Keberhasilan Sasaran

Hasil temuan terkait keberhasilan sasaran dari penerapan E-accounting, diperoleh bahwa
implementasi software E-accounting sangat membantu BPKAD Kota Surabaya dalam mencapai
targetnya yaitu menghasilkan laporan keuangan dengan tepat, cepat, dan akurat. Hal ini
terkonfirmasi dari salah satu informan bahwa:

“selama kita memakai E-accounting, Pemkot Surabaya selama sepuluh tahun berturut-

turut selalu mendapatkan opini WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) dari Badan Pemeriksa

Keuangan (BPK)”

Keberhasilan sasaran ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh Campbell (dalam Mamonto
et al., 2022) bahwa keberhasilan sasaran memfokuskan pada aspek output, artinya keefektifan
dapat diukur dari seberapa jauh output telah sesuai dengan prosedur kebijakan yang telah
ditetapkan. Penerapan E-accounting dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas
sesuai dengan standar dan peraturan yang telah ditetapkan, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan. Pengelolahan keuangan menggunakan software E-accounting dapat
meminimalisir kesalahan dan mengefisiensi waktu karena bisa diakses dimanapun dan kapanpun.
Selain itu, dengan adanya software e-accounting semua data keuangan dapat disimpan dengan
aman dalam sistem komputer.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi
software e-accounting membantu BPKAD Kota Surabaya khususnya Bidang Akuntansi dalam
menghasilkan laporan keuangan yang tepat, dan akurat dibuktikan dengan perolehan opini WTP
yang berturut-turut. Dengan adanya software e-accounting mempermudah proses pemeriksaan
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dan penjurnalan masing-masing OPD karena seluruh data akan terangkum ke e-accounting dan
dapat diakses kapan saja.

Kepuasan Terhadap Program

Indikator kepuasan terhadap program menurut Campbell (dalam Mamonto et al., 2022)
kepuasan adalah ukuran efektivitas yang mengacu pada keberhasilan program dalam memenuhi
kebutuhan pengguna, artinya kepuasan pengguna dapat dikatakan efektif apabila kebutuhan yang
diperlukan oleh pengguna dapat tercapai dengan baik. Hal ini sesuai sebagaimana yang
disampaikan informan bahwa:

“sejauh ini tidak ada complain terkait E-accounting karena pengoperasiannya yang user
friendly, relative mudah karena menu-menunya juga jelas. Kalau mereka kurang faham
juga ada penyelia yang mendampingi”

Berdasarkan hasil temuan terkait kepuasan program terhadap E-accounting, didapatkan
bahwa menu-menu yang ada di sofiware E-accounting mempermudah dalam menyusun laporan
keuangan. Semua menu dan fitur dalam sofiware E-accounting diimplementasikan sesuai tugas
dan fungsinya oleh BPKAD Kota Surabaya. Untuk dapat mengakses software E-accounting
diperlukan password dan username masing masing penyelia atau OPD sehingga tidak semua
orang bisa login pada E-accounting. Oleh karena itu, data yang diinput dalam software E-
accounting akan aman karena tersimpan dalam computer dan memerlukan akses untuk masuk.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang digunakan, kepuasan pengguna terhadap £-
accounting sudah bisa dikatakan cukup efektif karena seluruh menu-menu pada sofiware e-
accounting telah terstruktur dengan dengan baik dan data tersimpan dengan aman. Namun, salah
satu informan merasa belum puas karena sifat software E-accounting yang continuous
improvement yaitu mengembangkan program secara berkelanjutan. Informan merasa bahwa
software e-accounting perlu dikembangkan secara terus menerus sesuai dengan peraturan atau
standar yang baru.

Tingkat Input dan Output

Indikator tingkat input dan output menurut Campbell (dalam Mamonto et al., 2022) dapat
dilihat dari perbandingan antara masukan (input) dengan keluaran (output). Jika output lebih besar
dari input maka dapat dikatakan efektif, sebaliknya jika input lebih besar dari output maka
dikatakan tidak efisien. Berdasarkan hasil temuan terkait input dan output dalam sofiware E-
accounting, didapatkan bahwa semua data yang digunakan untuk menjurnal akan terintegrasi dan
terangkum dalam software e-accounting. Hal ini sesuai sebagai mana disampaikan informan
bahwa:

“kalau input data dasar jurnalnya adalah SP2D untuk pencatatan belanja, STS untuk

pencatatan pendapatan, SP2B untuk BLUD seperti puskesmas dan rumah sakit. Itu semua

nanti akan masuk di E-accounting. Untuk outputnya mencakup tujuh laporan keuangan
dan semuanya juga ada dalam E-accounting.”

Software E-accounting memuat semua data dan informasi yang telah terintegrasi dan
terstruktur dengan baik di dalam menu-menu e-accounting. Output software e-accounting terdiri
dari tujuh laporan keuangan yaitu Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Laporan Perubahan Saldo
Anggaran Lebih (Laporan Perubahan SAL), Neraca, Laporan Operasional (LO), Laporan Arus
Kas (LAK), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang digunakan, tingkat input dan output dalam
software E-accounting dikatakan efektif karena semua data input dan output telah terstruktur
dengan baik. Menu yang berisi input yaitu entry jurnal atau data-data telah terpisah dengan menu
output yang berisi laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD). Data (input) yang benar akan
menghasilkan laporan keuangan (output) yang sesuai.

Pencapaian Tujuan Menyeluruh

Hasil temuan terkait pencapaian tujuan menyeluruh dari penerapan E-accounting, didapati
bahwa implementasi sofiware E-accounting sangat membantu BPKAD Kota Surabaya dalam
mencapai tujuannya yaitu penyusunan laporan keuangan secara tepat waktu, efektif, dan efisien.
Hal ini sesuai dengan teori yang dipaparkan oleh Campbell (dalam Mamonto et al., 2022) bahwa
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pencapaian tujuan menyeluruh dapat dilihat dari sejauh mana kinerja organisasi dalam mencapai
tujuan. Hal ini juga terkonfirmasi dari salah satu informan bahwa:

“kita selalu ada deadline terkait penyerahan laporan. Di peraturan kita harus

menyerahkan laporan keuangan pemerintah daerah maksimal tiga bulan setelah tahun

anggaran berakhir untuk laporan konsolidasi. Untuk laporan keuangan OPD dua bulan
setelah tahun anggaran berakhir harus diserahkan ke BPKAD selaku PPKD. Selama ini

deadline-nya tidak pernah terlewat dan semuanya tepat waktu selama menggunakan E-

accounting”

Penggunaan software E-accounting dirasa efektif dan efisien karena memudahkan pihak
BPKAD Kota Surabaya dalam menyusun laporan keuangan secara cepat, teliti, dan lebih akurat
karena terintegrasi dengan sistem. Pengguna dapat mengoperasikan dan mengakses sofiware E-
accounting dimanapun dan kapanpun untuk mengelola keuangan. Semenjak diberlakukannya
software E-accounting, laporan keuangan sudah terlaksana secara menyeluruh dan tepat waktu.
Keberhasilan ini dibuktikan dengan perolehan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) selama
sepuluh tahun berturut-turut.

Dari uraian diatas maka dapat dilihat bahwa software E-accounting memberikan dampak
positif kepada penggunanya khususnya bagi BPKAD Kota Surabaya. Semua data dan informasi
telah tersedia dalam menu-menu yang sudah terstruktur dalam sofiware E-accounting. Tentu hal
ini sangat membantu pengguna dalam menyusun laporan keuangan dengan efektif dan efisien.
Semua laporan keuangan yang dihasilkan pada sofiware E-accounting dapat
dipertanggungjawabkan oleh BPK. Software E-accounting memudahkan penyusunan laporan
keuangan pemerintah daerah Kota Surabaya dengan tepat waktu dan sesuai standar peraturan
yang berlaku. Maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa indikator pencapaian tujuan menyeluruh
sudah bisa terpenuhi karena membrikan dampak positif kepada BPKAD Kota Surabaya.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi E-accounting dan
efektivitas pelaporan keuangan di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota
Surabaya, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan sofiware E-accounting di BPKAD Kota
Surabaya bisa dikatakan diimplementasikan dengan baik karena menu-menu yang ada
didalamnya digunakan sesuai dengan kebutuhan dan pengguna, khususnya dalam Sub Bidang
Akuntansi mampu mengoperasikan dengan tepat sehingga menghasilkan laporan keuangan yang
sesuai dengan peraturan pemerintah.

Penggunaan software E-accounting bisa dikatakan efektif terhadap pelaporan keuangan
karena dapat membantu BPKAD Kota Surabaya dalam menghasilkan laporan keuangan yang
akuntabel dan akurat. Penggunaan software E-accounting dirasa efektif dan efisien karena
memudahkan pihak BPKAD Kota Surabaya dalam menyusun Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (LKPD) secara cepat, teliti, dan lebih akurat karena terintegrasi dengan sistem.
Pelaksanaan pelaporan keuangan telah terlaksana secara menyeluruh dan tepat waktu. Laporan
keuangan yang dihasilkan dengan menggunakan sofiware E-accounting telah sesuai dengan
standar dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Software E-accounting memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat diakses kapan saja dan
dimana saja tanpa harus menginstal dan memperbarui fitur. Menu dan fitur yang tersedia dalam
Software E-accounting telah terstruktur sesuai dengan tugas dan fungsinya secara jelas. Selain
itu, semua data dan informasi laporan keuangan akan terjamin keamanannya karena terlindungi
oleh halaman login yang berisi username dan password. Namun, selain kelebihan Software E-
accounting juga memiliki beberapa kekurangan dalam pengoperasiannya. Software E-accounting
bergantung pada server internet sechingga membutuhkan jaringan internet yang memadai. Jika
terjadi internet down atau server error, maka akan mengganggu proses berjalannya entry data.
Bahkan jurnal yang diinput saat internet down atau saat server error memungkinkan data jurnal
tidak tersimpan dalam Sofiware E-accounting. Selain itu, E-accounting sulit diakses oleh dua
komputer (double login) dalam waktu bersamaan dalam satu akun. Jika diperlukan dua login,
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maka salah satu penyelia login menggunakan username dan password OPD, serta yang lain
menggunakan username dan password penyelia sendiri.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran untuk memaksimalkan penerapan
software E-accounting di BPKAD Kota Surabaya antara lain, perlu adanya program-program
pelatihan software E-accounting secara berkala untuk pegawai khususnya di Sub Bidang
Akuntansi serta PPK setiap OPD. Survei kepuasan pengguna software E-accounting perlu
dilakukan secara berkala sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi pengembangan sistem.
Mengusulkan penambahan sarana dan prasarana untuk mendukung efektifitas penggunan
software E-accounting. Perlu adanya ketegasan dari pimpinan agar karyawan mengoperasikan
software E-accounting dengan baik dan memiliki komitmen yang kuat dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya.

Rekomendasi

Keterbatasan penelitian ini yaitu terbatasnya informasi mengenai software E-accounting
karena hanya diimplementasikan oleh BPKAD Kota Surabaya. Terbatasnya informasi mengenai
jurnal terdahulu yang berkaitan dengan penerapan software E-accounting menjadi penghambat
penulis dalam memberikan informasi secara detail. Selain itu, penelitian ini juga memiliki
keterbatasan yaitu belum megetahui secara signifikan pengaruh implementasi dan efektivitas
software E-accounting terhadap pelaporan keuangan di BPKAD Kota Surabaya. Oleh karena itu,
diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian kuantitatif untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh dan hubungan antara implementasi dan efektivitas sofiware E-accounting
terhadap pelaporan keuangan. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah
variabel lain yang dapat mempengaruhi pelaporan keuangan seperti akuntabilitas dan
transparansi.
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